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 ABSTRACT 

 Anemia is a common health problem for school-age children. Low iron intake 

is the most common cause of childhood anemia. Anemia can result in impaired 

physical growth and lower resistance. The study was to analyze iron intake and zinc 

intake relationships with school children's anemia. The study is an analtic 

observational study with a cross-sectional design. Checking hb levels to account for 

anemia, enough to know iron intake was performed using a 3x24 hour recall food. 

The sample in this study has as many as 80 elementary school children using simple 

randomly sampled methods to five schools in the work district of the beliti water 

center. Hb tests were obtained that 45.0% of children are anemic, while food recall 

shows 57.5% children had low iron intake and less 67.5% zinc intake. Statistical tests 

revealed a meaningful link between iron intake and the incidence of anemia in 

elementary school - age children (ds) (p= 0.008; OR = 2.217), and no near related 

zinc intake to the incidence of school anemia in musi rawas district beliti working 

region. Studies suggest iron intake is closely related to the occurrence of anemia in 

schoolchildren. Children who have iron intake fewer than 3,970 times are at risk of 

anemia. Hence, it is recommended for parents to be able to keep balanced nutritional 

intake and iron rich and zinc to prevent children from having anemia. For the 

ministry of education and socialization of parents about balanced foods and foods 

that contain iron and zinc for schoolchildren. 

Keywords: anemia, iron intake, elementary school children, and zinc 
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ABSTRAK 

Anemia merupakan permasalahan kesehatan yang banyak terjadi pada anak usia 

sekolah. Rendahnya asupan zat besi menjadi penyebab terbanyak kejadian anemia pada anak.  
Anemia dapat berdampak terhadap gangguan pertumbuhan fisik dan penurunan daya tahan 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan asupan zat besi dan asupan zink 

dengan kejadian anemia pada anak sekolah. penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. Dilakukan pemeriksaan kadar Hb untuk 

mengetahui kejadian anemia, seangakan untuk mengetahui asupan zat besi dilakukan 

menggunakan food recall 3x24 jam. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 anak sekolah 

dasar dengan metode pengambilan sampel secara acak sederhana pada lima sekolah di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti. Hasil pemeriksaan kadar Hb didapatkan bahwa 45,0% 

anak  mengalami anemia, sedangkan hasil food recall menunjukkan 57,5% anak mempunyai 

asupan zat besi yang kurang dan asupan zink yang kurang 67,5%. Hasil uji statistik terdapat  

hubungan yang bermakna antara asupan zat besi dengan kejadian anemia pada anak usia 

Sekolah Dasar (SD) (p=0,008; OR= 2,217), dan tidak terdapat hubungan asupan zink dengan 

kejadian anemia pada anak sekolah di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi 

Rawas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  asupan zat besi berhubungan 

signifikan dengan kejadian anemia pada anak sekolah. Anak yang mempunyai asupan zat 

besi kurang 3,970 kali beresiko mengalami anemia.  oleh karena itu disarankan kepada orang 

tua agar dapat menjaga asupan gizi yang seimbang dan kaya zat besi dan zink untuk 

menghindari terjadinya anemia pada anak. Bagi pihak puskesmas agar meningkatkan edukasi 

kesehatan  dan sosialisasi kepada orang tua mengenai makanan seimbang serta makanan yang 

mengandung zat besi dan zink bagi anak sekolah. 
Kata Kunci : Anemia, Asupan Zat Besi, Anak sekolah dasar, dan zink 

Referensi : 70 (2010-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar  Belakang  

World Health Organization (WHO) dalam Worldwide Prevalence of 

Anemia melaporkan bahwa total keseluruhan penduduk dunia yang menderita 

anemia adalah 1,62 miliar orang dengan prevalensi pada anak sekolah dasar 

sebesar 25,4% atau sebanyak 305 juta anak sekolah di seluruh dunia menderita 

anemia. Secara global, prevalensi anemia pada anak usia sekolah menunjukkan 

angka yang tinggi yaitu 37%, sedangkan di Thailand 13,4% dan di India 85,5%. 

Sementara prevalensi anemia di kalangan anak-anak di Asia mencapai 58,4%, 

angka ini lebih tinggi dari rata-rata di Afrika (49,8%) (Arisman, 2010; Khomsan, 

2013). 

Data Riskesdas (2018) prevalensi anemia secara nasional pada usia 5-14 tahun 

sebesar 26,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Masalah kesehatan yang dialami anak 

sekolah dasar/madrasah diantaranya masalah gizi (kurus atau gemuk serta alami anemia. 

Kondisi tersebut banyak dialami oleh anak perempuan 55 persen (Rottie, 2013). Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 perlihatkan bahwa anemia gizi 

besi masih jadi persoalan kesehatan masyarakat Indonesia dengan prevalensi usia 

anak 5 hingga 12 tahun berkisar 29 persen (Kemenkes, 2013). Pada skala 

nasional, angka status gizi berdasar Indeks Massa Tubuh (IMT) per Umur 

(IMT/U) pada umur anak 5-12 tahun masuk klasifikasi sangat kurus berkisar 2,4 

persen, kategori kurus 6,8 persen, kategori normal 70,8 persen (Riskesdas, 2018). 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat dengan 

prevalensi anemia secara global sekitar lima puluh satu persen dan menjadi faktor 

penyebab kecacatan kedua tertinggi di dunia yang berdampak besar terhadap 

perekonomian dan kesejahteraan sosial. Anemia jadi persoalan paling banyak 

ditangani dimulai dari tingkat puskesmas sampai rumah sakit (RS). Banyak 

persoalan gizi anak-anak, tetapi dianggap punya pengaruh paling luas dan 
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rentang jangkanya panjang ialah anemia. Bila tak ditangani, gizi ataupun keadaan 

anemia bisa memicu kesehatan lainnya. Penduduk dunia yang mengalami anemia 

berjumlah sekitar tiga puluh persen atau dua koma dua puluh miliar orang dengan 

sebagian besar diantaranya tinggal di daerah tropis (Suryani dkk, 2015). 

Anak Sekolah Dasar merupakan investasi bangsa. Anak usia SD ialah 

anak berusia 6 hingga 12 tahun. Pada masa usia ini, pertumbuhan dan 

perkembangan anak berlangsung dengan sangat cepat. Anak sangat 

membutuhkan asupan zat gizi yang cukup dalam jumlah dan kualitas yang baik, 

untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

Apabila intake zat gizi tidak terpenuhi, maka pertumbuhan fisik dan intelektual 

anak akan mengalami gangguan, dan rentan terhadap malnutrisi. Hal ini akan 

menyebabkan terjadinya generasi yang hilang (lost generation) dan dampaknya 

negara akan kehilangan sumber daya manusia yang berkualitas 

(Sulistiyorini,2006) 

Menurut (Arifin et al., 2013) penyebab utama terjadinya anemia adalah 

kekurangan zat besi. Penyebab anemia lainnya adalah peradangan akut atau 

kronik, infeksi parasit dan sintesis hemoglobin yang tidak teratur. Dampak 

anemia pada anak sekolah adalah meningkatnya angka kesakitan dan kematian, 

terhambatnya pertumbuhan fisik dan otak, terhambatnya perkembangan motorik, 

mental dan kecerdasan. Anak-anak yang menderita anemia terlihat lebih penakut, 

dan menarik diri dari pergaulan sosial, tidak bereaksi terhadap stimulus, lebih 

pendiam. 

Anemia yang paling sering terjadi pada anak adalah anemia defisiensi zat 

besi, hal ini dapat disebabkan oleh penyakit infeksi dan rendahnya asupan 

mikronutrien seperti zat besi dan zinc. Zat besi dan zinc diserap usus lewat 

mekanisme transporter yang sama, yaitu Divalent Metal Transporter-1 (DMT-1) 

(Iyengar et al, 2009). Ada kesamaan transporter antara zat besi dan zink 

akibatkan penyerapan antara zat besi dan zink saling memberi pengaruh satu dan 

lainnya (Almatsier, 2006). 
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Zink merupakan zat gizi mikro yang mempengaruhi metabolisme zat besi. 

Zink dapat berinteraksi dengan besi secara langsung maupun tidak langsung. 

Peranan zink dan sintesis sebagai protein termasuk protein pengangkut besi yaitu 

transferrin merupakan interaksi tidak langsung. Peranan zink yang bekerja 

hampir pada semua metabolism tubuh, dalam pembentukan sel darah merah 

dengan membantu enzim karbonik anhydrase esensial untuk menjaga 

keseimbangan asam basa. Selain itu, zink membantu enzim karbonik anhydrase 

merangsang produksi HCL lambung yang mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin (Widhyari, 2012).  

Penelitian yang dilakukan oleh Black et al (2004) di Banglades 

menyebutkan bahwa, pemberian suplemen besi dan preparat zink yang diberikan 

secara mingguan selama 6 bulan baik sendiri ataupun bersama-sama dalam dosis 

20 mg besi dan 20 mg zink pada bayi yang berusia 6 bulan akan memberikan 

keuntungan pada perkembangan motorik dan kognitif. Zat besi dan zink juga 

sangat berperan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan fungsi kognitif 

(Klaus 2012). 

Menrut penelitian penelitian (Agustina, 2016) bahwa ada hubungan atau 

pengaruh asupan zat besi dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan 

(p=0,002). Searah dengan (Wandini, 2017), ada kaitan asupan zat besi dengan 

kejadian anemia anak SMP. Asupan zink juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anak sekolah sesuai dengan penelitian (Endarwati, 2018) bahwa 

ada hubungan asupan zink dengan kejadian anemia pada siswa putri. 

Provinsi Sumatra Selatan  berdasarkan penjaringan kesehatan peserta 

kelas 1 menurut Provinsi (2018) sebesar 78,92% diantaranya mengalami masalah 

gizi seperti anemia (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan prevalensi anemia ringan pada tahun 2018 

dari 17 kabupaten dan kota berjumlah 22.681 yang tertinggi ada di Kabupaten 

Muara Enim 4.391 orang, Banyuasin 3.269 orang dan Kota Palembang 1.780 

orang. Data prevalensi anemia berat dari 17 Kabupaten berjumlah 1.012 orang, 

yang tertinggi ada di Kabupaten Banyuasin berjumlah 165 orang, Muara Enim 
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153 orang, Musi Rawas 124 orang dan Kota Palembang 13 orang. Pada tahun 

2019 prevalensi anemia ringan berjumlah 24.404, yang tertinggi Kabupaten 

Banyuasin berjumlah 4.216 orang, Muara Enim 3.499 orang dan Kota Palembang 

2.644 orang. Sedangkan data prevalensi anemia berat 1.078 orang, yang tertinggi 

Kabupaten Musi Rawas yaitu 254 orang. Muara Enim 160 orang dan Palembang 

145 orang (Profil Dinkes Prov.Sumsel, 2019). 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten di Propinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan Peraturan Presiden (perpres) Nomor 131/2015 

tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2015–2019, Kabupaten Musi Rawas  

masuk dalam kategori kabupaten tertinggal. Salah satu kriteria Kabupaten 

tertinggal adalah ketahanan pangan. Ketahanan pangan ditingkat rumah tangga 

sangat berkaitan dengan faktor kemiskinan. Faktot kemiskinan memjadi faktor 

utama kesulitan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga, yang akan 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang atau akan mengalami Stunting. 

Stunting disebabkan oleh rendahnya asupan zat gizi dan mikronutrien, 

seperti zat besi dan zink. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap kejadian 

anemia dan defisiensi zat besi pada anak di Kabupaten Musi Rawas. Penelitian 

yang dilakukan oleh Flora et al (2020) pada anak sekolah dasar di Kecamatan 

Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas menyebutkan bahwa, 15,4% anak 

mengalami anemia, 33% anak mengalami defisiensi besi, 37,4% anak mengalami 

anemia defisiensi besi dan hanya 14.3% anak yang tidak mengalami defisiensi 

zat besi dan anemia, serta belum adanya penelitian terkain penilaian asupan gizi 

dianataranya zat besi dan zink terkain kejadian anemia terhadap anak sekolah 

dasar yang dilakukan di Kacamatan Tuah Negeri Kab. Musi Rawas. Sebab itu 

dibutuhkan riset lebih lanjut guna mengetahui kaitan asupan zat besi dan zink 

terhadap kejadian anemia pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, apakah terdapat pengaruh 

asupan zat besi dan zink terhadap kejadian anemia pada Anak Sekolah Dasar di 

Kabupaten Musi Rawas. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh Asupan Zat Besi dan Zink terhadap 

Kejadian Anemia pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui karakteristik anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas yang 

meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan 

pekerjaan orang tua. 

2. Mengukur asupan zat besi pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas 

dengan menggunakan metode food recall 

3. Mengukur asupan zinc pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas 

dengan menggunakan metode food recall 

4. Mengetahui angka kejadian anemia melalui pengukuran kadar hem 

5. oglobin pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas 

6. Menganalisis pengaruh asupan zat besi terhadap peristiwa anemia anak SD di 

Kab. Musi Rawas. 

7. Menganalisis pengaruh asupan zink terhadap peristiwa anemia pada anak 

sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 MAnfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

kebijakan pada anak Sekolah Dasar. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Pada Peneliti 

Memberikan pengalaman penelitian tentang hubungan asupan hubungan 

asupan zat besi dan zink dengan peristiwa anemia pada anak SD.   

1.4.2.2 Bagi Akademisi 

Sebagai bahan kajian baru mengenai pentingnya asupan zat besi dan 

asupan zink pada anak – anak sekolah dasar sehingga peneliti ini bisa 

dikembangkan oleh peneliti lainnya dengan telaah secara mendalam memakai 

teori yang baru. 

1.4.2.3 Bagi Institusi Kesehatan 

Info beserta masukan yang dapat diberikan ke dinas kesehatan, 

puskesmas, serta institusi yang lain guna jadi dasar meningkatkan kualitas 

pertumbuhan anak – anak sekolah dasar. 

1.4.2.4 Bagi Masyarakat  

Memberi info ke masyarakat luas terkait asupan zat besi dan zink 

khususnya pada orang tua dan keluarga yang mempunyai anak sekolah dasar 

dan makanan mempengaruhi yang didapat dalam kandungan zat besi dan 

asupan zink. 
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